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ABSTRAK 
Kualitas udara dalam ruangan yang buruk merupakan masalah kesehatan yang disebabkan oleh kondisi 

lingkungan yang tidak sehat. Tempat kerja merupakan salah satu penyebab menurunnya tingkat 

kesehatan karena selama 7-8 jam sehari bekerja di dalam ruangan. Sick Building Syndrome (SBS) 

merupakan situasi dimana penghuni gedung mengalami keluhan kesehatan berkaitan dengan waktu 

lama berada di dalam gedung. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kualitas udara 

dalam ruangan dan perilaku pekerja dengan gejala Sick Building Syndrome (SBS). Penelitian 

menggunakan metode observasional analitik dengan desain studi cross sectional. Penelitian ini bersifat 

kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Besar sampel pada 

penelitian yaitu 300 responden pada pekerja Gedung Head Office PT United Tractors Tbk. Analisis data 

menggunakan analisis Partial Least Square Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Model 

persamaan yang dianalisis adalah model bagian luar (outer model), model bagian dalam (inner model) 

dan pengujian hipotesis. Berdasarkan pada hasil uji validitas menunjukkan nilai loading factor > 0,70 

dan nilai AVE > 0,50 dinyatakan valid. Pada uji reliabilitas nilai composite reliability dan cronbach’s 

alpha > 0,70 dinyatakan reliabel. Terdapat pengaruh yang signifikan antara suhu (p-value 0,003), 

kelembaban (p-value 0,000), pencahayaan (p-value 0,012), mikrobiologi udara (p-value 0,000) dan 

perilaku pekerja (p-value 0,017) terhadap gejala Sick Building Syndrome (SBS). Kesimpulan pada 

penelitian ini yaitu terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kualitas udara dalam ruangan dan 

perilaku pekerja dengan gejala Sick Building Syndrome (SBS).  
 

Kata kunci : kualitas udara dalam ruangan, perilaku pekerja, sick building syndrome  

 

ABSTRACT 
Poor indoor air quality is one of the health problems caused by unhealthy environmental conditions. 

Due to spending 7-8 hours a day indoors at work, one of the causes of diminishing health standards. 

Sick Building Syndrome (SBS) occurs the building occupants feel health complaints for an extended 

period of time. The study researched the effect of indoor air quality and worker behavior on Sick 

Building Syndrome (SBS) symptoms. This research uses an analytical observational method with a  

design study cross-sectional. This research is quantitative. The sampling technique used purposive 

sampling.  Data were collected using questionnaires and air quality measurement of work environment. 

The sample size is 300 respondents of PT United Tractors Tbk Head Office Building workers. Data 

analysis in this study used Partial Least Square Structural Equation Modeling (PLS-SEM) analysis. 

The equation model analyzed is the outer model, inner model and hypothesis testing. Based on the 

results of the validity test, the loading factor value > 0,70 and the AVE value > 0,50 are valid. In the 

reliability test, the composite reliability value and Cronbach’s alpha > 0,70 are reliable. There is a 

significant influence between temperature (p-value 0,000), humidity (p-value 0,000), lighting (p-value 

0,012) air microbiology (p-value 0,000) and worker behavior (p-value 0,017) on the symptoms of Sick 

Building Syndrome (SBS). The conclusion of this research is there is a positive and significant influence 

between indoor air quality and worker behavior with symptoms of Sick Building Syndrome (SBS). The 

conclusion of this research is that there is a positive and significant influence between indoor air quality 

and worker behavior with symptoms of Sick Building Syndrome (SBS).  
 

Keywords : indoor air quality, sick building syndrome, worker behavior 
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PENDAHULUAN 

 

Pada era industrialisasi, Indonesia meinghadapi peimbangunan fisik kebutuhan peirkantoran 

yang sangat pesat, terutama di kota-kota besar sepeirti Jakarta dan ibu kota provinsi lainnya. 

Beirbagai upaya telah dilakukan sepeirti peimbangunan infrastruktur geiduing dengan 

meinggunakan desain yang tidak meimerlukan lahan yang luas sepeirti peimbangunan geiduing 

beirtingkat.  Peimbangunan infrastuktur geiduing meimbawa dampak positif karena meimbeirikan 

sarana untuk beikeirja dan meimeinuhi kebuituhan hidup. Selain itu juga meimpunyai dampak 

negative yang dapat meimbahayakan keiseihatan peikeirja yang beirada di dalam geiduing.  

Kemajuan ilmu pengetahuan serta teknologi beirdampak pada peirubahan peiradaban 

masyarakat. Pada era globalisasi saat ini meinunjukkan peiradaban yang sedang meingalami 

transisi cepat dari masyarakat industri ke masyarakat informasi. Meinghabiskan sebagian besar 

waktunya untuk bekerja di dalam geiduing yang dilengkapi dengan sistem ventilasi buatan 

sepeirti pendingin ruangan merupakan salah satu ciri masyarakat informasi. Semakin 

banyaknya orang meinghabiskan waktu di dalam ruangan, kualitas uidara di dalam ruangan 

sangat penting bagi keiseihatan peikeirja. Hal ini dipengaruhi oleh meiningkatnya jumlah orang 

yang meinghabiskan waktu di dalam ruangan, meiningkatnya penggunaan teknologi terbaru, 

desain bangunan yang tidak meimiliki jendela yang dapat dibuka dan konservasi energi yang 

dapat meingurangi jumlah uidara (Morey, 1991 : 10).  

Kualitas uidara dalam ruangan yang buruk merupakan salah satu dari lima masalah 

keiseihatan yang disebabkan oleh kondisi lingkungan yang tidak sehat (EPA, 2016). Meinurut 

World Health Organization (WHO), sekitar 400 hingga 500 juta orang terutama di negara 

beirkembang, meingalami polusi uidara di dalam ruangan. Polusi ini meinyebabkan lebih dari 3 

juta kematiap setiap tahunnya, dengan 2,8 juta diantaranya terjadi karena polusi uidara di dalam 

ruangan dan sisanya karena polusi uidara di luar ruangan. Beikeirja di geiduing beirtingkat beirisiko 

teirpapar poluitan akibat sirkuilasi uidara yang kuirang baik. Hal ini teirjadi kareina 80-90% orang 

beikeirja di ruiangan yang teirkontaminasi bahan beirbahaya. Oleih kareina itui, para ahli 

meinyimpuilkan bahwa kuialitas uidara dalam ruiangan yang buiruik meiningkatkan risiko gangguian 

keiseihatan bagi peikeirja yang beikeirja di dalam geiduing. Apabila masalah keiseihatan ini tidak 

segera diatasi maka dapat meinimbulkan kerugian finansial, hilangnya kenyamanan dan 

meinurunnya produktivitas kerja (OSHA, 2015). Manuisia meinghabiskan 70 - 80% waktuinya di 

dalam ruiangan. Hal ini dapat meinyeibabkan gangguian keiseihatan dan beirhuibuingan deingan 

lamanya waktui yang dihabiskan di dalam ruiangan (Fauzi, 2015).  

Sick Buiilding Syndromei (SBS) meiruipakan salah satui gangguian keiseihatan yang diseibabkan 

oleih kuialitas uidara yang buiruik. Sick Buiilding Syndromei (SBS) telah dikenal sejak tahun 1970 

dan dianggap sebagai masalah keiseihatan di tempat kerja yang beirkaitan dengan kualitas uidara 

dalam ruangan dan buruknya ventilasi di geiduing peirkantoran. Geijala Sick Buiilding Syndromei 

(SBS) teirmasuik iritasi pada mata, suilit beirkonseintrasi, hiduing beirair, muidah leilah, sakit keipala, 

peiruit keimbuing, kuilit keiring, teinggorokan gatal dan batuik yang tidak kuinjuing seimbuih. Jeinis 

keilamin, uisia, masa keirja (tahuin), keibiasaan meirokok, statuis gizi, kuialitas uidara, veintilsi, 

peincahayaan dan peingguinaan bahan kimia di dalam geiduing adalah beibeirapa peinyeibab 

poteinsial Sick Buiilding Syndromei (SBS) (Buirgei, 1987).  

Keiseihatan tenaga kerja beirdampak pada produktivitas kerja. Meiningkatnya produktivitas 

kerja maka kerja yang dihasilkan akan maksimal dan sebaliknya. Kualitas lingkungan kerja 

yang dapat meimpengaruhi kinerja harus ditingkatkan agar tidak meinimbulkan 

ketidaknyamanan bagi peikeirja. Geiduing tempat bekerja merupakan salah satu penyebab 

meinurunnya keiseihatan kerja, karena peikeirja beirada di dalam geiduing selama 7-8 jam sehari. 

Keluhan Sick Building Syndrome (SBS) biasanya tidak terlalu hebat, tetapi cukup meingganggu 

dan tentunya dapat meimpengaruhi produktivitas kerja seseorang yang terpapar oleh Sick 

Buiilding Syndromei (SBS). Geiduing Heiad Officei PT United Tractors Tbk meiruipakan geiduing 
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peirkantoran modeirn beirtingkat seicara teirtuituip deingan areia rawan poluisi uidara. PT United 

Tractors Tbk meimiliki jam keirja leibih dari 8 jam/hari. Geiduing Heiad Officei PT United Tractors 

Tbk seicara uimuim teirdiri dari 10 lantai deingan kondisi ruiangan yang hampir sama, yaitui 

meingguinakan Air Conditioneir (AC) seibagai veintilasi buiatan, banyak tuimpuikan buikui dan alas 

kaki beiruipa seipatui yang keiluiar masuik ruiangan. Hal-hal teirseibuit di atas dapat meinyeibabkan 

popuilasi mikroorganismei uidara yang tinggi, yang dapat meinyeibabkan geijala Sick Buiilding 

Syndromei (SBS).  

Adapuin tuijuian peineilitian ini yaitui uintuik meinganalisis peingaruih kuialitas uidara dalam 

ruiangan dan peirilakui peikeirja deingan geijala Sick Buiilding Syndromei (SBS) pada peikeirja 

Geiduing Heiad Officei PT United Tractors Tbk.  

 

METODE 

 

Peineilitian ini meingguinakan meitodei obseirvasional analitik deingan deisain stuidi cross-

seictional. Peineilitian meingguinakan peindeikatan kuiantitatif deingan variabeil deipeindein adalah 

kuialitas uidara dalam ruiangan dan peirilakui peikeirja, seidangkan variabeil deipeindein yang diteiliti 

adalah geijala Sick Buiilding Syndromei (SBS). Penelitian ini dilakukan pada bulan November 

2022 – Juli 2023. Popuilasi peineilitian ini adalah peikeirja Geiduing Heiad Officei PT United 

Tractors Tbk seibanyak 1054 peikeirja. Teiknik peingambilan sampeil meingguinakan puirposivei 

sampling. Sampeil pada peineilitian ini seibanyak 300 reispondein. Peinguimpuilan data 

meingguinakan kuieisioneir deingan skala likeirt 5 tingkat dan hasil peinguikuiran kuialitas uidara 

lingkuingan keirja (Indoor Air Quiality). Teiknik analisis data meingguinakan analisis statistic 

deiskriptif dan Partial Leiast Squiarei Struictuiral Eiquiation Modeiling (PLS-SEiM).  

 

HASIL 

 

Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model ) 

Teirdapat tiga kriteiria yang diguinakan pada eivaluiasi modeil peinguikuiran yaitui conveirgeint 

validity, discriminant validity dan compositei reiliability. Tuijuian dari eivaluiasi modeil 

peinguikuiran yaitui uintuik meingeitahuii huibuingan antar variabeil latein deingan indikatornya ataui 

ouiteir modeil juiga dideifinisikan uintuik meingeitahuii huibuingan antara masing-masing indikator 

deingan variabeil lateinnya (Fordian & Ramadiawati, 2020).  

 

Convergent Validity  

Nilai loading factor meinuinjuikkan conveirgeint validity. Nilai loading factor 

meinggambarkan beisarnya koreilasi antara seitiap iteim peinguikuiran (indikator) deingan 

konstruiknya (variabeil latein). Nilai loading factor  valid apabila > 0,70. Seilain dari nilai loading 

factor, hal ini juiga dapat dilihat dari nilai Aveiragei Variancei Eixtracteid (AVEi) dapat dikatakan 

baik jika > 0,50.  
 

Tabel 1.  Hasil Uji Convergent Validity 
Variabel Indikator Outer Loading AVE 

Suhu Ruangan 

X1.1 0,997 

0,985 

X1.2 0,991 

X1.3 0,992 

X1.4 0,990 

X1.5 0,993 
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Kelembaban 

Ruangan 

X2.1 0,889 

0,816 

X2.2 0,896 

X2.3 0,902 

X2.4 0,917 

X2.5 0,907 

X2.6 0,899 

Pencahayaan 

Ruangan 

X3.1 0,992 

0,980 

X3.2 0,989 

X3.3 0,990 

X3.4 0,991 

X3.5 0,980 

X3.6 0,999 

X3.7 0,990 

Mikrobiologi 

Udara 

X4.1 0,762 

0,574 

X4.2 0,802 

X4.3 0,716 

X4.4 0,723 

X4.5 0,795 

X4.6 0,772 

X4.7 0,729 

Perilaku 

Pekerja 

X5.1 0,961 

0,970 

X5.2 0,989 

X5.3 0,982 

X5.4 0,983 

X5.5 0,995 

X5.6 0,987 

X5.7 0,994 

X5.8 0,983 

X5.9 0,985 

X5.10 0,988 

X5.11 0,983 

Sick Building 

Syndrome 

(SBS) 

X6.1 0,994 

0,979 

X6.2 0,995 

X6.3 0,993 

X6.4 0,991 

X6.5 0,995 

X6.6 0,991 

X6.7 0,993 

X6.8 0,997 

X6.9 0,982 

X6.10 0,975 

X6.11 0,980 

X6.12 0,980 

X6.13 0,993 

X6.14 0,995 

X6.15 0,992 

X6.16 0,998 

X6.17 0,996 

X6.18 0,983 

X6.19 0,993 

X6.20 0,975 
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Beirdasarkan tabeil 1, seiluiruih iteim meimiliki nilai ouiteir loading > 0,70 dan nilai Aveiragei 

Variancei Eixtracteid (AVEi) > 0,50 seihingga dapat dikatakan bahwa seiluiruih indikator valid seirta 

layak diguinakan pada peineilitian.  

 

Discriminant Validity  

Discriminant validity diguinakan uintuik meineintuikan apakah indikator suiatui konstruik tidak 

beirkoreilasi tinggi deingan indikator dari konstruik lainnya. Jika koreilasi konstruik deingan iteim 

peinguikuiran leibih beisar daripada konstruik lainnya, maka konstruik latein meimpreidiksi uikuiran 

pada blok yang leibih baik daripada uikuiran blok lainnya. Apabila nilai loading uintuik masing-

masing variabeil latein meimiliki nilai loading yang paling tinggi dibandingkan deingan nilai 

loading variabeil lain, maka modeil teirseibuit meimiliki discriminant validity yang baik.  
 

Tabel 2.  Hasil Uji Discriminant Validity 

 Suhu  Kelembaban Pencahayaan 
Mikrobiologi 

Udara 

Perilaku 

Pekerja 

Sick Building 

Syndrome 

(SBS) 

X1.1 0,997 0,621 0,183 -0,065 0,953 0,260 

X1.2 0,991 0,606 0,179 -0,070 0,955 0,268 

X1.3 0,992 0,632 0,181 -0,061 0,947 0,258 

X1.4 0,990 0,631 0,191 -0,077 0,957 0,277 

X1.5 0,993 0,625 0,193 -0,072 0,952 0,265 

X2.1 0,561 0,899 0,188 -0,147 0,610 0,351 

X2.2 0,552 0,896 0,180 -0,133 0,591 0,362 

X2.3 0,622 0,902 0,214 -0,136 0,655 0,281 

X2.4 0,603 0,917 0,186 -0,138 0,631 0,279 

X2.5 0,549 0,907 0,220 -0,169 0,573 0,350 

X2.6 0,530 0,899 0,221 -0,185 0,568 0,340 

X3.1 0,179 0,217 0,992 -0,217 0,187 0,253 

X3.2 0,185 0,200 0,989 -0,219 0,179 0,254 

X3.3 0,179 0,231 0,990 -0,214 0,185 0,252 

X3.4 0,190 0,228 0,991 -0,207 0,178 0,239 

X3.5 0,196 0,207 0,980 -0,204 0,177 0,238 

X3.6 0,185 0,220 0,999 -0,217 0,182 0,253 

X3.7 0,183 0,245 0,990 -0,208 0,181 0,244 

X4.1 -0,031 -0,053 -0,101 0,762 -0,074 -0,193 

X4.2 -0,039 -0,111 -0,208 0,802 -0,046 -0,208 

X4.3 -0,069 -0,199 -0,167 0,716 -0,082 -0,167 

X4.4 -0,081 -0,155 -0,178 0,723 -0,072 -0,315 

X4.5 -0,034 -0,111 -0,193 0,795 -0,044 -0,218 

X4.6 -0,031 -0.093 -0,106 0,772 -0,069 -0,194 

X4.7 -0,072 -0,167 -0,165 0,729 -0,079 -0,175 

X5.1 0,920 0,670 0,179 -0,086 0,961 0,274 

X5.2 0,959 0,656 0,175 -0,089 0,989 0,259 

X5.3 0,953 0,669 0,170 -0,076 0,982 0,233 

X5.4 0,942 0,683 0,189 -0,084 0,983 0,245 

X5.5 0,962 0,658 0,182 -0,089 0,995 0,254 

X5.6 0,962 0,654 0,174 -0,080 0,987 0,243 

X5.7 0,957 0,651 0,178 -0,091 0,994 0,258 

X5.8 0,935 0,641 0,174 -0,084 0,983 0,233 

X5.9 0,931 0,654 0,190 -0,092 0,985 0,248 

X5.10 0,937 0,648 0,190 -0,090 0,988 0,244 

X5.11 0,938 0,636 0,182 -0,083 0,983 0,235 
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X6.1 0,265 0,348 0,251 -0,296 0,248 0,994 

X6.2 0,266 0,376 0,258 -0,293 0,253 0,995 

X6.3 0,263 0,366 0,250 -0,292 0,250 0,993 

X6.4 0,270 0,377 0,263 -0,292 0,252 0,991 

X6.5 0,268 0,361 0,252 -0,299 0,253 0,995 

X6.6 0,273 0,375 0,261 -0,290 0,253 0,991 

X6.7 0,268 0,353 0,243 -0,291 0,244 0,993 

X6.8 0,268 0,378 0,252 -0,290 0,251 0,997 

X6.9 0,270 0,349 0,229 -0,277 0,251 0,982 

X6.10 0,271 0,356 0,234 -0,275 0,253 0,975 

X6.11 0,258 0,351 0,225 -0,279 0,246 0,980 

X6.12 0,257 0,374 0,235 -0,278 0,255 0,980 

X6.13 0,260 0,374 0,240 -0,285 0,252 0,993 

X6.14 0,260 0,361 0,246 -0,292 0,247 0,995 

X6.15 0,260 0,354 0,248 -0,289 0,245 0,992 

X6.16 0,272 0,368 0,255 -0,293 0,252 0,998 

X6.17 0,266 0,360 0,250 -0,294 0,247 0,996 

X6.18 0,275 0,339 0,242 -0,287 0,244 0,983 

X6.19 0,266 0,363 0,257 -0,295 0,245 0,983 

X6.20 0,245 0,361 0,256 -0,273 0,250 0.975 

 

Beirdasarkan tabeil 2, nilai loading pada konstruik yang dituijui leibih beisar dibanding deingan 

nilai loading deingan konstruik yang lain seihingga dapat disimpuilkan bahwa tidak teirdapat 

masalah dalam uiji discriminant validity.  

 

Composite Reliability  

Compositei reiliability diguinakan uintuik meinguiji nilai reiliabilitas indikator pada seiluiruih 

variabeil. Suiatui variabeil dinyatakan reiliabeil apabila nilai cronbach’s alpha dan nilai compositei 

reiliability > 0,70.  
 

Tabel 3.  Hasil Uji Composite Reliability 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 

Composite 

Reliability 
Keterangan 

Su
i

hu
i

 Ru
i

angan 0,996 0,997 Re
i

liabe
i

l 

Ke
i

le
i

mbaban 

Ru
i

angan 
0,955 0,960 Re

i

liabe
i

l 

Pe
i

ncahayaan 

Ru
i

angan 
0,997 0,997 Re

i

liabe
i

l 

Mikrobiologi U
i

dara 0,878 0,897 Re
i

liabe
i

l 

Sick Bu
i

ilding 

Syndrome
i

 (SBS) 0,999 0,999 Re
i

liabe
i

l 

 

Beirdasarkan tabeil 3, nilai cronbach’s alpha dan compositei reiliability dari masing-masing 

variabeil > 0,70 seihingga seiluiruih variabeil meimiliki tingkat reiliabilitas yang baik.  

 

Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

Uiji R-Squiarei dan uiji signifikansi meilaluii eistimasi koeifisiein jaluir diguinakan uintuik meinilai 

eivaluisi modeil struiktuiral. Tuijuian dari eivaluiasi modeil struiktuiral yaitui uintuik meimpreidiksi 

huibuingan antar variabeil latein beirdasarkan teiori suibstantif.  
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Uji Multikolinearitas 

Uiji muiltikolineiaritas diguinakan uintuik meingeitahuii apakah teirdapat koreilasi yang 

seimpuirna ataui beisar antara variabeil indeipeindein. Tidak teirdapat muiltikolineiaritas antar variabeil 

apabila nilai inneir VIF (Variancei Inflateid Factor) < 5. Beirikuit meiruipakan hasil uiji 

muiltikolineiaritas inneir VIF : 

Beirdasarkan tabeil 4, nilai VIF antar variabeil meinuinjuikkan < 5 seihingga tidak teirdapat 

muiltikolineiaritas antar variabeil.  

 
Tabel 4  Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Sick zBuilding zSyndrome z(SBS) 

Su
i

hu
i

 zRu
i

angan 1,025 

Ke
i

le
i

mbaban zRu
i

angan 1,871 

Pe
i

ncahayaan zRu
i

angan 1,096 

Mikrobiologi zU
i

dara 1,070 

Pe
i

rilaku
i

 zPe
i

ke
i

rja 1,013 

Sick zBu
i

ilding 

zSyndrome
i

 z(SBS) 
 

 

Coefficient of Determination  (R²) 

Koeifisiein deiteirminasi diguinakan uintuik meineintuikan seibeirapa jauih keimampuian modeil 

uintuik meinjeilaskan variasi eindogein. Konstruik diseibuit deingan nilai R-Squiarei.  
 

Tabel 5.  Hasil Uji Coefficient of Determination  (R²) 
Variabel R-Square 

Sick Building 

Syndrome (SBS) 
0,505 

 

Beirdasarkan tabeil 5, nilai R-Squiarei pada variabeil Sick Buiilding Syndromei (SBS) yaitui 

0,505 yang beirarti 50,5% variabeil Sick Buiilding Syndromei (SBS) dipeingaruihi oleih suihui 

ruiangan, keileimbaban ruiangan, peincahayaan ruiangan, mikrobiologi udara dan peirilakui peikeirja 

seidangkan seibeisar 49,5% dipeingaruihi oleih variabeil lain yang tidak teirdapat pada peineilitian.  

 

Uji Hipotesis  

Peingaruih variabeil eiksogein teirhadap variabeil eindogein diuikuir meilaluii uiji siginifikansi 

PLS-SEiM. Uintuik meingeitahuii bagaimana variabeil eiksogein dan eindogein beirpeingaruih satui 

sama lain, meitodei PLS-SEiM deingan program SmartPLS dapat diguinakan uintuik meinguiji 

hipoteisis. Nilai t-statistic dan p-valuiei diguinakan uintuik meingeitahuii apakah hipoteisis diteirima 

ataui ditolak. Hipoteisis diteirima apabila nilai t-statistic > 1,96 dan p-valuiei  < 0,05. 
 

Tabel 6.  Hasil Uji Hipotesis 
 Original 

Sample (O) 

Sample 

Mean (M) 

Standar Deviation 

(STDEV) 

T Statistic 

(|O/STDEV) 
P Values 

X1  Y  0,395 0,398 0,128 3.085 0,002 

X2  Y  0,299 0,304 0,070 4.237 0,000 

X3  Y  0,130 0,130 0,048 2.725 0,007 

X4  Y  0,218 0,220 0,046 4.701 0,000 

X5  Y  0,369 0,376 0,147 2.514 0,012 

 

Pengaruh suhu ruangan dengan gejala Sick Building Syndrome (SBS) 

Hasil peinguijian meinuinjuikkan bahwa suihui ruiangan beirpeingaruih positif dan signifikan 

teirhadap geijala Sick Buiilding Syndromei (SBS) deingan nilai original samplei seibeisar 0,395. 

Nilai t-statistic seibeisar 3,085 dan p-valuiei seibeisar 0,002 yang beirarti nilai teirseibuit teirmasuik 



 Volume 4, Nomor 3, September 2023                             ISSN : 2774-5848 (Online) 

                                                                                                        ISSN : 2774-0524 (Cetak) 

  
JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 3845 

 

 

dalam kriteiria signifikan dimana nilai t-statistic > 1,96 dan p-valuiei < 0,05. Dapat disimpuilkan 

bahwa hipoteisis diteirima.  

 

Pengaruh kelembaban ruangan dengan gejala Sick Building Syndrome (SBS) 

Hasil peinguijian meinuinjuikkan bahwa keileimbaban ruiangan beirpeingaruih positif dan 

signifikan teirhadap geijala Sick Buiilding Syndromei (SBS) deingan nilai original samplei seibeisar 

0,299. Nilai t-statistic seibeisar 4,237 dan p-valuiei  seibeisar 0,000 yang beirarti nilai teirseibuit 

teirmasuik dalam kriteiria signifikan dimana nilai t-statistic > 1,96 dan p-valuiei < 0,05. Dapat 

disimpuilkan bahwa hipoteisis diteirima.  

Pengaruh pencahayaan ruangan dengan gejala Sick Building Syndrome (SBS) 

Hasil peinguijian meinuinjuikkan bahwa peincahayaan ruiangan beirpeingaruih positif dan 

signifikan teirhadap geijala Sick Buiilding Syndromei (SBS) deingan nilai original samplei seibeisar 

0,130. Nilai t-statistic seibeisar 2,725 dan p-valuiei seibeisar 0,007 yang beirarti nilai teirseibuit 

teirmasuik dalam kriteiria signifikan dimana nilai t-statistic > 1,96 dan p-valuiei < 0,05. Dapat 

disimpuilkan bahwa hipoteisis diteirima.  

 

Pengaruh mikrobiologi udara dengan gejala Sick Building Syndrome (SBS) 

Hasil peinguijian meinuinjuikkan bahwa mikrobiologi uidara beirpeingaruih positif dan 

signifikan teirhadap geijala Sick Buiilding Syndromei (SBS) deingan nilai original samplei seibeisar 

0,218. Nilai t-statistic seibeisar 4,701 dan p-valuiei 0,000 yang beirarti nilai teirseibuit teirmasuik 

dalam kriteiria signifikan dimana nilai t-statistic > 1,96 dan p-valuiei < 0,05. Dapat disimpuilkan 

bahwa hipoteisis diteirima.  

 

Pengaruh perilaku pekerja dengan gejala Sick Building Syndrome (SBS) 

Hasil peinguijian meinuinjuikkan bahwa peirilakui peikeirja beirpeingaruih positif dan signifikan 

teirhadap geijala Sick Buiilding Syndromei (SBS) deingan nilai original samplei seibeisar 0,369. 

Nilai t-statistic seibeisar 2,514 dan p-valuiei seibeisar 0,012 yang beirarti nilai teirseibuit teirmasuik 

dalam kriteiria signifikan dimana nilai t-statistic > 1,96 dan p-valuiei < 0,05. Dapat disimpuilkan 

bahwa hipoteisis diteirima.  
 

PEMBAHASAN 

 

Pengaruh suhu ruangan dengan gejala Sick Building Syndrome (SBS) 

Salah satui faktor uitama yang dapat meinyeibabkan Sick Buiilding Syndromei (SBS) adalah 

suihui uidara di lingkuingan keirja dan ruiang keirja. Suihu ruangan dapat meimpeingaruihi secara 

langsuing saraf sensorik meimbrane mukosa serta dapat meimbeirikan respon neurosensoral 

secara tidak langsuing yang meingakibatkan peirubahan pada sirkulasi darah. Hasil peineilitian 

meinuinjuikkan bahwa suihui ruiangan beirpeingaruih teirhadap geijala Sick Buiilding Syndromei 

(SBS). Hal ini beirarti seimakin tinggi suihui ruiangan maka seimakin tinggi puila geijala Sick 

Buiilding Syndromei (SBS) yang dialami oleih peikeirja. Pada suihui yang teirlalui tinggi ataui teirlalui 

reindah tuibuih meirasa leibih ceipat leilah dari biasanya dan meingalami beirbagai geijala teirmasuik 

geijala Sick Buiilding Syndromei (SBS). Peineilitian ini seijalan deingan peineilitian Tritama eit al 

(2017) dan peineilitian Juiarsih (2013) yang meinuinjuikkan bahwa suihui ruiangan meimiliki 

peingaruih yang signifikan teirhadap geijala Sick Buiilding Syndromei (SBS).  

 

Pengaruh kelembaban ruangan dengan gejala Sick Building Syndrome (SBS) 

Keileimbaban uidara dapat meimpeingaruihi geijala Sick Buiilding Syndromei (SBS) dan 

teirdapat huibuingan yang signifikan antara uidara keiring, leimbab, suihui deingan geijala pada 

meimbranei muikosa. Keileimbaban yang terlalu tinggi dapat meinyebabkan peirtumbuhan dan 

penyebaran bakteri, virus, tungau, jamur serta beirpotensi meiningkatkan intensitas polutan 
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kimia di uidara. Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa keileimbaban ruiangan beirpeingaruih 

teirhadap geijala Sick Buiilding Syndromei (SBS). Artinya, seimakin tinggi keileimbaban ruiangan, 

maka seimakin tinggi puila geijala Sick Buiilding Syndromei (SBS) yang dialami peikeirja.  

 

Pengaruh pencahayaan ruangan dengan gejala Sick Building Syndrome (SBS) 

Geijala Sick Buiilding Syndromei (SBS) dapat diseibabkan oleih peincahayaan yang teirlalui 

tinggi ataui teirlalui reindah. Peincahayaan yang tidak seisuiai deingan standar dapat meingganggui 

keinyamanan keirja dan meimaksakan mata uintuik meilihat. Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa 

peincahayaan ruiangan beirpeingaruih teirhadap geijala Sick Buiilding Syndromei (SBS). Artinya, 

seimakin tinggi peincahayaan ruiangan, maka seimakin beisar puila geijala Sick Buiilding Syndromei 

(SBS) yang dialami peikeirja. Peineilitian ini seijalan deingan peineilitian Azhar Uilfa (2022) dan 

Tritama (2017) yang meinuinjuikkan bahwa peincahayaan ruiangan meimiki peingaruih yang 

signifikan teirhadap Sick Buiilding Syndromei (SBS). Adapun pengaruh pencahayaan di tempat 

kerja ini sesuai dengan teori (Suma’mur, 2014) meingatakan bahwa penerangan yang baik 

adalah penerangan yang meimungkinkan seorang peikeirja melihat peikeirjaannya dengan teliti, 

cepat dan upaya yang tidak peirlu, serta meimbantu meinciptakan lingkungan kerja yang nikmat 

dan meinyenangkan. 

 

Pengaruh mikrobiologi udara dengan gejala Sick Building Syndrome (SBS) 

Mikrobiologi uidara meiruipakan kontaminan yang sangat beirarti seibagai peinyeibab geijala 

teirjadinya peinyakit, antara lain iritasi mata, kuilit, saluiran peirnafasan (ISPA) dan lain-lain. 

Bakteiri dan jamuir meiruipakan mikrobiologi yang teirdapat pada uidara. Hasil peineilitian 

meinuinjuikkan bahwa mikrobiologi uidara beirpeingaruih teirhadap geijala Sick Buiilding Syndromei 

(SBS). Artinya, seimakin tinggi mikrobiologi uidara dalam ruiangan, maka seimakin beisar puila 

geijala Sick Buiilding Syndromei (SBS) yang dialami peikeirja. Peineilitian ini seijalan deingan 

peineilitian Heindro (2022) yang meinuinjuikkan bahwa juimlah koloni bakteiri beirpeingaruih 

teirhadap geijala Sick Buiilding Syndromei (SBS). Banyaknya koloni jamuir di uidara meimiliki 

risiko leibih tinggi dibandingkan juimlah koloni bakteiri di uidara yang meinyeibabkan keijadian 

Sick Buiilding Syndromei (SBS) di ruiang keirja. 
 

Pengaruh perilaku pekerja dengan gejala Sick Building Syndrome (SBS) 

Peirilakui peikeirja dapat meimpeingaruihi keiseihatan keirja dan risiko peinyakit teirteintui. 

Peirilakui peikeirja dapat dideifinisikan seibagai tanggapan ataui reiaksi individui yang teirdiri dari 

tindakan, sikap, dan pandangan seiseiorang teirtang peikeirjaannya dan kondisi keirja yang meireika 

alami di teimpat keirja. Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa peirilakui peikeirja beirpeingaruih 

teirhadap geijala Sick Buiilding Syndromei (SBS). Keibiasaan meirokok dapat meimpeingaruihi 

keijadian Sick Buiilding Syndromei (SBS) kareina kanduingan karbon monoksida dalam asap 

rokok teirseibuit seihingga dapat meimuincuilkan geijala. Asap irokok merupakan salah satu bahan 

pencemar yang secara umum meimiliki kualitas paling tinggi dibandingkan dengan bahan 

pencemar lainnya (Cahyadi, 2010). Asap irokok meinghasilkan polusi uidara dengan melepas 

lebih dari 4000 bahan kimia. Peineilitian ini seijalan deingan peineilitian Annisa Nanda (2019) 

yang meinuinjuikkan bahwa kebiasaan merokok meimiki peingaruih yang signifikan teirhadap Sick 

Buiilding Syndromei (SBS).  

Salah satui uipaya uintuik meinceigah dan meinguirangi risiko teirjadinya Sick Buiilding 

Syndromei (SBS) yaitui deingan meingguinakan maskeir. Meingguinakan maskeir meiruipakan 

langkah peinceigahan seicara tidak langsuing yang dilakuikan uintuik meinguirangi teirjadinya Sick 

Buiilding Syndromei (SBS). Penggunaan masker salah satu langkah penting dalam meingurangi 

penyebaran suatu penyakit serta dapat meingurangi paparan polutan uidara. Peimilihan moda 

transportasi merupakan proses meimilih jenis transportasi yang paling sesuai untuk melakukan 

peirjalanan meinuju tempat kerja. Seilain itui, beibeirapa faktor yang dapat meimpeingaruihi Sick 
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Buiilding Syndromei (SBS) teirkait peingguinaan transportasi meinuijui teimpat keirja yaitui paparan 

poluisi uidara, veintilasi transportasi, keibisingan, streiss dan paparan patogein. Terdapat bebeirapa 

langkah yang dapat dilakukan untuk meingurangi dampak penggunaan transportasi umum 

terhadap gejala Sick Buiilding Syndromei (SBS) yaitu meimilih waktu peirjalanan yang tepat 

untuk meinghindari kerumunan serta meinggunakan masker untuk meingurangi paparan polutan 

pada transportasi umum. Seibagai bagian dari komitmein peiruisahaan uintuik meinjaga keiseihatan 

dan keiseilamatan peikeirjanya, peiruisahaan meilakuikan peimeiriksaan antigein seicara ruitin seitiap 

satui minggui seikali. Peimeiriksaan antigein dapat meindeiteiksi infeiksi pada tahap awal dan dapat 

meinguirangi peinyeibaran viruis. Dengan meindeteksi infeksi lebih awal langkah-langkah 

pengendalian dapat dilakukan dengan cepat untuk meimbantu meincegah penyebaran virus di 

tempat kerja.  

 

KESIMPULAN  

 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan dapat disimpuilkan bahwa suihui ruiangan, 

keileimbaban ruiangan, peincahayaan ruiangan, mikrobiologi uidara dan peirilakui peikeirja 

beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap geijala Sick Buiilding Syndromei (SBS) pada peikeirja 

Geiduing Heiad Officei PT Uiniteid Tractors Tbk. 
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